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ABSTRAK

Tujuan dari kajian ini adalah mengetahui gambararan bagaimana kondisi
organisasi sekolah di masa pandemik, dari lingkup individu, kelompok sosial,
hubungan antar organisasi, hubungan antar institusi, dan kebijakan. Subjek kajian
ini adalah literatur, sumber pustaka yang membahas pandemi, kondisi, sikap
individu di organisasi sekolah, hubungan kelompok sosial, masyarakat, institusi
dan kebijakan. Hasil dari kajian ini menjelaskan bahwa sekolah agar tetap
mencapai tujuan pendidikan dengan mutu baik maka integrasi fungsi antara
kepala sekolah, guru, dan seluruh sumber daya sekolah, kelompok organisasi
tenaga pendidik dan kependidikan, antar organisasi, institusi yang ada di
masyarakat, dan kebijakan harus berjalan dengan selaras. Simpulan,

Kata Kunci: Pandemi, Sekolah, Organisasi, Ekologi, Sosial.

ABSTRACT

The purpose of this study is to find a picture of how the condition of the school
organization during the pandemic, from the scope of individuals, social groups,
relationships between organizations, relationships between institutions, and
policies. The subjects of this study are literature, literature sources that discuss
pandemics, conditions, individual attitudes in school organizations, relationships
with social groups, communities, institutions and policies. The results of this study
explain that in order for schools to continue to achieve educational goals with
good quality, the integration of functions between school principals, teachers, and
all school resources, groups of educators and education staff organizations,
between organizations, institutions in society, and policies must work. in
harmony. Conclusion,

Keywords: Pandemic, School, Organization, Ecology, Social.

PENDAHULUAN

WHO dengan kantor di China memberikan laporan mengenai kasus
pneumonia, sebagai jenis baru coronavirus. Gejala dari penyakit tersebut mirip
SARS, namun angka kematiannya lebih rendah, tetapi penyebarannya lebih luas
dan cepat di beberapa Negara. Di Indonesia untuk percepatan penanggulangan
virus dibentuk gugus tugas baik gugus tugas nasional dan gugus tugas daerah
(Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, 2020).

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak
ekonomi lebih terlihat dan berpotensi memunculkan resesi global. Jutaan orang
orang berada dapat menjadi miskin (Suryahadi, et.al, 2020). Pada awal Maret
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2020 pemerintah Indonesia memberikan informasi bahwa dua kasus positif covid-
19 di Indonesia. Namun demikian pakar epidemiologi asal Universitas Indonesia,
menyebutkan bahwa virus tersebut sudah ada sejak Januari 2020, pada awal Maret
tersebut adalah ditemukannya kejadian transmisi lokal (Pranita, 2020).
Selanjutnya kasus-kasus yang terpapar virus semakin meningkat dari hari ke hari
pada tingkat nasional (Tribun Mataram, 2020).

Sebelum muncul covid-19, pandemic influenza juga muncul pada tahun
2009 yang juga menyebar dengan cepat ke seluruh dunia. Pada masa tersebut
dikenal dengan flu burung, yang juga menyebabkan penurunan ekonomi dan
kekacauan sosial. Hal tersebut merupakan kejadian luar biasa yang menjadi
kepedulian internasional dan pencegahan dini untuk mencegah wabah dan
pandemik (ILO, 2009).

Pada sektor pendidikan, kebijakan pemerintah dalam menghadapi pandemik
ini adalah dengan meniadakan pembelajaran tatap muka dengan memberlakukan
pembelajaran dalam jaringan (Pujilestari, 2020). Namun masih muncul berbagai
permasalah lain seperti kurangnya sarana dan prasarana komunikasi dalam
jaringan, tidak semua siswa memiliki perangkat elektronik, sehingga literasi
teknologi menjadi permasalahan dalam pelaksanaannya.

Sektor kesehatan mengalami dampak yang terlihat adalah sumber daya
manusianya, tenaga kesehatan mengalami tekanan yang sangat besar, risiko
terpapar virus lebih tinggi, perlindungan yang belum layak, pekerjaan melebihi
batas, depresi, diskriminasi, isolasi, menghadapi pasien dengan emosi yang
negatif, interaksi dengan kelurga yang kurang, dan terlalu lelah (Lukman, 2020).
Hal tersebut berdampak pada tenaga kesehatan yang mengalami berbagai penyakit
hingga meninggal dunia.

Sektor keuangan waspada akan dampak pandemi ke depan, walaupun
pendapatan Negara masih dilihat mengalami pertumbuhan yang positif. Dukungan
sumber pendapatan Negara masih berupaya memperkuat Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN). Pajak yang konsumsi rumah tangga menjadi salah
satu komponen penerimaan pajak. Berbagai kebijakan disusun untuk mengatasi
permasalahan, seperti pemberian insentif fiskal (Puspasari, 2020).

Pada sektor bisnis, berbagai penyesuaian dengan memunculkan berbagai
inovasi dilakukan sebagai upaya untuk bertahan di tengah pandemik. Seperti
inovasi pengantaran barang produk kesehatan yang paling dibutuhkan. Kebutuhan
pokok dijual dengan metode pembayaran digital dan pengiriman secara langsung
dan tidak langung. Secara umum menimbulkan dampak ekonomi baik secara
perorangan, rumah tangga, perusahaan mikro, kecil, menengah dan besar, dan
mempengaruhi ekonomi Negara (Taufik & Ayuningtyas, 2020).

Sektor pendidikan juga mengalami dampak dari munculnya pandemik.
Sekolah dikondisikan untuk melaksanaakan pembelajaran jarak jauh. Akan tetapi
permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi
geografis yang berbeda. Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi
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teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, penyedia layanan
komunikasi yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-
anak, jam kerja guru menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan
berkoordinasi dengan orang tua, rekan guru, dan pemimpin sekolah (Purwanto et
al., 2020).

Kerjasama internasional diharapkan dapat dilaksanakn untuk menumbukan
filantropi untuk menanggulagi dampak covid sebagai bencana. Kerjasama tersebut
dapat berupa kerjasama untuk menemukan vaksin dan membangun pemahaman
dan komitmen bersama untuk mendukung kebijakan mengatasi penyebaran dan
dampak virus (Lisbet, 2020).

Berbagai kajian mengenai persekolahan di masa pandemi, telah
dilaksanakan oleh beberapa peneliti dan sudut pandang. Mulai dari permodelan
skenario persekolahan yang diharapkan tidak melaksanakan kegiatan sampai
vaksin ditemukan, pelaksanaan program berdasarkan perhitungan matematis
mengenai dampak pandemi (Fung et al., 2015). Penutupan sekolah tersebut
berdasarkan pada belum adanya sarana dan prasarana kebersihan yang layak,
anak-anak usia sekolah sulit untuk memahami protocol kesehatan (Lofgren, et.al,
2008). Sekolah menjadi sebuah tempat untuk mengontrol penyebaran penyakit,
sebab sekolah di beberapa wilayah terkoneksi dengan kegiatan atau sektor
kesehatan. Pemimpin sekolah dan guru-guru dapat membuat sebuah strategi untuk
menyebarluaskan informasi mengenai protocol untuk menanggulangi pandemi
khususnya untuk warga sekolah (World Bank Group Education, 2020). Namun
demikian tidak hanya penutupan sekolah, namun ilmuwan dan pembuat kebijakan
musti memberikan alternatif kegiatan yang dapat diteraplan dengan berbagai
permasalahan seperti munculnya biaya tak terduga ataupun permasalahan
mengenai sumber daya manusia. Selain itu model pendidikan setelah pandemik
diharapkan dapat diterapkan sesuai dengan protokol kesehatan (Viner et al.,
2020).

Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga
dapat dirancang program yang tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa
organisasi sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur manusia dan non
manusia. Manusia memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk
perilaku dan sikapnya. Unsur non manusia menjadi modal benda dalam
melaksanakan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Selain itu sekolah
merupakan lembaga yang berlapis dan berkaitan baik secara intra dan lintas
sektor, yang juga didalamnya terdapat manusia dengan modal budaya dan
pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah secara organisasional sangat
penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat diterapkan dengan baik.
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METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan kerangka pengetahuan ilmiah secara komprehensif,
maka kalian dalam artikel ini menggunakan kajian literatur. Kajian literatur
dilaksanakan dengan mengkaji naskah yang membahas tentang bagaimana
pandemi di Indonesia muncul, sekolah merupakan organiasi yang terdampak, oleh
sebab itu sekolah harus mempertahankan diri dengan menyesuaikan kekuatan
yang dimiliki dengan tantangan yang ada. Kajian dalam naskah ini berupa naskah
yang membahas tentang sekolah dalam kerangka individu yang terkumpul dalam
suatu sistem yang berlapis mulai dari lapis nasional, pemerintah daerah,
pemerintah kabupaten, dan satuan pendidikan. Naskah-naskah tersebut berupa
laporan penelitian, kerangka teoretik, kajian observasi, eksperimental, dan naskah
kebijakan.

Naskah kajian kebijakan dimulai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran
Coronavirus Disease (COVID-19), Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020
Tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), dan beberapa keputusan
gubernur terkait proses pembelajaran di masing-masing provinsi. Untuk kajian
global naskah artikel jurnal yang dikaji adalah School closure and management
practices during coronavirus outbreaks including COVID-19: a rapid systematic
review, The Impact of COVID-19 Outbreak on Poverty: An Estimation for
Indonesia. Selain itu naskah tentang manajemen pendidikan dan kepemimpinan
juga menjadi sumber kajian. Naskah-naskah ilmiah yang dikaji dengan
mengelompokkkan kategori yang menunjukkan sekolah terdiri dari agen, aktor,
individu yang dilingkupi oleh sistem yang lebih luas, namun sekolah diwajibkan
untuk mencapai tujuan yang sama yakni mewujudkan sumber daya manusia yang
bermutu, walaupun di masa pandemi.

HASIL PENELITIAN

Lingkup terluas dari sosio-ekologis adalah lingkup sosial, lingkup sosial
terdiri dari berbagai kebijakan baik tingkat nasional dan lokal terkait ekonomi,
politik, sosial, kesehatan, pendidikan, yang berkaitan dengan kejadian, dalam hal
ini adalah munculnya pandemi. Lingkup sosial berupa kebijakan pendidikan di
masa pandemik kebijakan yang dirancang adalah surat edaran nomor 4 tahun 2020
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Yang berkaitan dengan
lingkup pendidikan adalah surat edaran yang langsung disusun oleh kementerian
pendidikan, berdasakan pada acuan kesehatan dan penanggulangan wabah.
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

SURAT EDARAN
NOMOR 4 TAHUN 2020
TENTANG
PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM MASA DARURAT
PENYEBARAN CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19)

Gambar 1: Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan

Surat edaran tersebut mempertimbangkan kesehatan lahir dan batin warga
sekolah. Surat edaran tersebut berupa pelaksanaan ujian nasional yang ditiadakan
di sekolah menengah kejuruan, ujian nasional tidak menjadi syarat seleksi masuk
perguruan tinggi, program kesetaraan akan ditentukan lebih lanjut. Proses belajar
di rumah lebih difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai
pandemi. Kemudian tugas pembelajaran sesuai minar dan kondisi masing-masing
sehingga antara siswa bervariasi, kemudian umpan balik tanpa harus memberikan
nilai kuantitatif. Ujian kelulusan dilaksanakan tanpa mengumpulkan siswa dalam
satu tempat dan waktu yang sama secara fisik. Kenaikan kelas dengan ujian tidak
perlu mengukur ketuntasan capaian kurikulum secara menyeluruh. Dana
operasional pendidikan digunakan untuk membiayai kebutuhan pencegahan
pandemi.

Selain itu surat edaran pengenai pedoman penyelenggaraan belajar dari
rumah. Dalam surat edaran tersebut memuat tujuan, prinsip, metode dan media
pelaksanaan belajar dari rumah. Termasuk informasi mengenai sumber belajar
yang terkait dengan covid-19 dan media pembelajaran daring. Sumber
pembelajaran disediakan oleh kementerian pendidikan bekejrasama dengan mitra
penyedia. Di dalam surat edaran tersebut memuat langkah-langkah pembelaharan
dari rumah secara detail mengenai bagaimana koordinasi hingga pelaksanaan
pendataan (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020).
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5"“% KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270
Telepon (021) 5711144
Laman www.kemdikbud.go.id

SURAT EDARAN
NOMOR 15 TAHUN 2020
TENTANG
PEDOMAN PENYELENGGARAAN BELAJAR DARI RUMAH
DALAM MASA DARURAT PENYEBARAN CORONA VIRUS DISEASE (COVID-19)

Gambar 2: Surat Edaran Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah

Di berbagai daerah juga menerbitkan surat edaran mengenai
persekolahan di masa pandemi, dengan mengedepankan kerjasama berbagai
pihak demi suksesnya pelaksanaan pembelajaran (SE Gubernur DIY Tentang
Pengaturan Ulang Aktivitas Pendidikan Dalam Masa Tanggap Darurat
Covid19, 2020). Surat edaran tersebut merupakan bentuk perhatian
pemerintah daerah akan keamanan dan kesehatan generasi muda.

GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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Yeqyakana
SURAT EDARAN

NOMOR: U4? /62729

TENTANG
PENGATURAN ULANG AKXTIMITAS PENDIOIKAN DALAM MASA TANGGAP DARURAT

BENCANA CORONA VIRUS DISEASE 2018 (COVID-18)
DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Gambar 3: Surat Edaran Gubernur DIY Tentang Aktivias Pendidikan di Masa Pandemi

Berbagai kebijakan mengenai pelaksanaan pendidikan di rumah, merupakan
salah satu bentuk pelaksanaan pembatasan sosial berskala besar. Pembatasan
kegiatan yang menggerakan banyak orang, dan sebagai bentuk antisipasi
perkembangan penularan virus yang lebih besar, sehingga manajemen penanganan
pandemi dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.
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GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

PERATURAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA
NOMOR 33 TAHUN 2020
TENTANG
PELAKSANAAN PEMBATASAN SOSIAL BERSKALA BESAR
DALAM PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19)
DI PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

Gambar 4: Surat Edaran Gubernur Tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar

Namun demikian pelaksanaan kebijakan belajar jarak jauh memiliki
tantangan dalam pelaksanaannya. Tantangan tersebut berupa sumber daya
manusia seperti guru yang belum mampu menyusun program pembelajaran
dengan berbagai kondisi yang berbeda. Sarana belajar juga belum sepenuhnya
mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, selama ini pembelajaran jarak
jauh menggunakan alat elektronik, namun belum semua memilikinya dan mampu
menggunakannya, selain itu biaya untuk membeli pulsa yang dengan dukungan
sinyal yang lancar juga belum merata. Pengaturan penyelengaraan masih
bervariasi, pemahaman pemimpin dan pelaksana belum komprehensif (Arifa,
2020). Guru masih melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai target
kurikulum (“Komisioner KPAI Bongkar Permasalahan Pembelajaran Jarak Jauh,”
2020). Hal tersebut cukup bertolak belakang dengan surat edaran mengenai
sekolah tidak wajib mencapai ketuntasan belajar, sehingga menjadi beban guru
dan siswa di masa pandemi.

Berbagai kebijakan kementerian pendidikan dan pemerintah daerah yang
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan mengacu pada peraturan menteri
kesehatan sebagai kementerian yang berkaitan langsung dengan manajemen
wabah penyakit (Kemenkes RI, 2020). Aturan kementerian kesehatan memuat
bahwa wabah penyakit dapat dikendalikan melalui pembatasa interasi antar
manusia, semakin sedikit interaksi maka potensi penularan akan semakin sedikit.

Pada lingkup sekolah budaya organisasi menjadi faktor yang melingkupi
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi ini. Pengembangan budaya organisasi
sekolah di sekolah berdasarkan konteks di mana sekolah tersebut berada dan
budaya organisasi sekolah yang lebih tinggi. Budaya organisasi sekolah
menguraikan tentang aturan-aturan berperilaku, norma, nilai dominan, filosofi,
aturan dan iklim organanisasi (Suryanti, 2003). Aturan berperilaku berupa sistem
religi yang melingkupinya, seperti tidak menjerumuskan dirinya pada kerusakan,
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kebersihan merupakan sebagian dari iman, dengan kondisi yang sehat maka dapat
melaksanakan ibadah Ketuhanan dan sosial.

Kepemimpinan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja guru
(Yuneti, et.al, 2019). Berdasarkan penelitian tersebut terlihat bahwa kepemipinan
dapat merubah perilaku warga sekolah untuk menghadapi pandemi dengan
pemahman yang komprehensif. Pemimpin dengan pengetahuan, sikap, dan
perilakunya dapat mempengaruhi warga sekolah pada khususnya dapat
membentuk sikap dan perilaku yang dapat menghindarkan dari pandemi, sehingga
dapat berada dalam kondisi sehat. Selain kepemimpinna kepala sekolah, guru juga
merupakan agen komunikasi perubahan perilaku, sebab guru merupakan pihak
yang menjalankan tugasnya secara profesional (Aliyyah, et.al, 2019), tugas guru
yakni sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan dengan kompetensinya yakni
sosial, profesional, dan spiritual.

Penerapan sistem informasi manajemen sebagai aspek organsasi dapat
sebagai sarana pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan organsiasi (Adisel,
2019). Penerapan manajemen sistem informasi sebagai sarana untuk memberikan
akses informasi dan komunikasi mengenai pandemi, hal-hal yang harus
dilaksanakan baik di lingkungan sekolah, tempat tinggal, dan masyarakat luas.
Penerapam manajemen sistem informasi yang terrencana dan dikelola dengan baik
sebagai sarana mobilisasi sosial, dari yang tidak paham menjadi paham.

Penerapan manajemen sumber daya manusia di lingkungan sekolah juga
sebagai sarana mobilitas sosial. Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia
dimulai dari merencanakan hingga melaksanakan evaluasi secara profesional
(Sakban, et.al, 2019). Dengan manajemen sumber daya manusia, mobilitas sosial
dilaksanakan dengan meningkatkan motivasi warga sekolah untuk memahami dan
berperilaku hidup bersih dan sehat. Di sini kepala sekolah yang dapat
mengarahkan dan berkoordinasi (Hamidi, et.al, 2019) dengan sumber daya
manusianya menjadi faktor penting dalam mobilitas sosial untuk memahami
perilaku sehat.

PEMBAHASAN

Sekolah dalam kajian sosiologi organisasi memiliki 3 (tiga) kekuatan besar
dalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuannya, kekuatan tersebut adalah
institution, social network, dan cognitive frame (Ricardi S. Adnan, 2019). Institusi
merupakan norma dan aturan yang menjadi acuan, organisasi sekolah mengacu
pada undang-undang, khususnya undang-undang dasar 1945, undang-undang
sistem pendidikan nasional, berbagai peraturan menteri yang mengatur secara
detail mengenai pengelolaan sekolah, peraturan bersama yang mengatur
koordinasi dan interaksi linats sektor, peraturan daerah yang mengatur
pelaksanaan sekolah dengan segala keunikan yang ada. Kuatnya aspek institusi
ditunjukkan dengan adanya sanksi jika tidak dapat memenuhi norma, baik sanksi
administratif hingga sanki pidana. Kerangka berpikir merupakan pola pikir atau
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sikap pada aktor manusia sebagai pelaksana norma, persepsi tentang apa dan
bagaimana norma tersebut mempengaruhi keberfungsian organisasi sosial, serta
bagaimana norma ditegakkan. Jejaring sosial merupakan budaya yang muncul
dalam operasional organisasi sekolah, hubungan-hubungan sosial, seperti aspek
kekeluargaan yang memunculkan praktik nepotisme yang menempatkan sumber
daya manusia yang tidak bermutu. Kajian kelembagaan tersebut menunjukkan
hubungan relasional antara aktor dengan kerangka berpikirnya.

Dalam kajian sosiologi kelembagaan Beckert, terdapat dimanika kapitalis,
dimana agen memiliki perhitungan di masa depan. Dengan pertimbangan tersebut
agen akan memilih tindakan apa yang akan dilaksanakan. Namun demikian agen
juga memiliki pengalaman di masa yang lalu, sehingga selain pertimbangan di
masa depan, juha pengalaman di masa lalu mempengaruhi tindakan agen. Agen
memiliki tindakan kreatif untuk mengantisipasi kebijakan dan sumber daya yang
dimiliki (Beckert, 2018). Teori rasionalitas agen menjelaskan agen memilih segala
tindakannya berdasarkan sumber dayanya (Beckert, 2013). Perubahan
kelembagaan berdasarkan mekanisme yang digunakan dalam institusionalisme
sosiologi untuk menjelaskan homogenisasi kelembagaan (Beckert, 2010).

Dalam kajiam kompleks adaptif sistem, kompleks, sruktur seperti organisme
digambarkan dapat mengembangkan keteraturan dan mencapai tujuan dari waktu
ke waktu. Organisasi digambarkan dengan anggota organisasi yang semi otonom
yang berinterkasi pada berbagai level pengetahuan dan tindakan yang dapat
digambarkan dalam konteks dan mekanisme penggerak teori sistem adaptif yang
kompleks. Organisassi seperti organisme yang bergerak dari lingkungan sesuai
tantangan organisasi (Dooley, 1997). Complex adaptif system, merupakan
kerangka  kerja  untuk  mengkaji, menjelaskan ~ sebuah  sistem
keagenan/aktor/pelaksana yang secara kolektif membentuk perilaku secara
keseluruhan. Dengan pendekatan tersebut dapat menggambarkan bagaimana
perilaku agen/aktor/individu menghasilkan pola yang muncul melalui umpan balik
yang saling berkaitan di seluruh sistem sebuah organisasi, umpan balik yang
menciptakan dan memperkuat daya tarik, pola perilaku yang terus menerus di luar
keseimbangan atau keteraturan yang diharapkan (Carmichael & Hadzikadic,
2019).

Dalam kerangka kompleks adaptif sistem, jaringan agen/aktor saling
tergantung dan berinteraksi dalam dinamika oleh tujuan, sudut pandang, dan
kebutuhannya masing-masing. Mereka adalah struktur yang dapat berubah dengan
banyak herarki yang saling berkesinambungan. Kompleks adaptif sistem
dihubungkan dalam jaringan interaktif yang dinamis. Berbagai anggota
keterampilan dan sumber daya individu dalam organsiasi membutuhkan peran
kepemimpinan. Organisasi yang dinamis dalam lingkungan masing-masing
individu bekerja dengan bebas dan terikat pada tugas mereka masing-masing
sebagai sebuah upaya untuk berkontribusi untuk mencapai tujuan utama (Turner,
et.al, 2018).
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Suatu sistem adaptif yang kompleks adalah suatu entitas dengan batas yang
mungkin permeable dan tidak permeabel dengan lingkungan terdekatnya. Sistem
tersebut dapat mengambil material dan sumber daya dari lingkungan sebagai
input, kemudian menghasilkan output dan karya. Di dalam sebuah sistem terdapat
beberapa bagian yang berbeda yang disebut agen. Agen-agen tersebut saling
berinteraksi secara terus menerus dan bebas, dan berkontribusi menghasilkan
tindakan atau hasil tindakan, yang disebut kompleks adaptif sistem. Kemunculkan
kompleks sistem adaptif mengindikasikan sebuah mutu yang sering tidak
diprediksi dan baru lebih dari fungsi masing-masing bagian. Sebuah kompleks
adaptif sistem berfungsi secara keseluruhan. Sebuah komplek adaptif sistem
dilengkapi dengan aturan atau modal untuk mengatur interaksi antar agen. Modal
tersebut memungkinkan unruk beradaptasi terhadap perubahan dalam lingkungan
untuk belajar. Jika proses pembelajaran gagal maka kompeks adaptif sistem akan
menjadi kacau, masuk ke fase krisis kemudian menghilang (McElroy, 2000).

Kompleks adaptif sistem beranjak dari teori kompleksitas organisasi.
Organisasi sebagai sistem adaptif yang kompleks berfokus menghasilkan inovasi
baru. Sistem adaptif yang kompleks terdapat ciri umum, yakni pengorganisasian
sendiri yang tidak linier, yang penting untuk dipertimbangkan dalam manajemen.
Tidak linier, bermakna apa yang menjadi input tidak sebanding dengan output.
Perubahan kecil dalam sebuah unit, dapat berpengaruh besar terhadap keseluruhan
sistem. Adanya pola relasi yang baru, sebagai akibat pola koneksi antara berbagai
agen. Interaksi agen juga menimbulkan struktur, pola, dan perilaku baru dalam
sistem. Organisasi terus melakukan penyesuaian melalui berbagai kemunculkan
umpan balik. Organisasi berada dalam berbagai kondisi, baik yang linier maupun
tidak linier. Sistem adaptif yang kompleks yang ada dalam suatu lingkunan,
namun menjadi bagian dari lingkungan itu sendiri. Sistem bersarang, sistem dalam
sistem. Sistem adaptif tidak dapat dikembalikan ke bentuk atau keadaan semula
(Mubarok, 2017).

Model sosio-ekologis menjelaskan hubungan dalam pengembangan sistem
keamanan manusia dalam suatu kehidupan atau kelompok organisasi. Kompetisi,
suksesi, dan konflik akan sumber daya alam untuk mempertahankan suatu kondisi
(Dharmawan, 2007). Analisis sosio ekologis merupakan pendekatan yang inklusif,
interdisipliner. Sosio-ekologis sebagai sistem yang berkaitan dan dipengaruhi oleh
berbagai sistem sosial. Adanya saling ketergantungan kesatuan organisme, dalam
hal ini terdapat kecenderungan saling kebergantungan. Kesatuan organisme
menunjukkan adanya unit-unit yang saling tergantung. Kesadasaran individu
sebagai dasarnya dalam melakukan investasi waktu dan usaha untuk
mengembangkan kelembagaan. Jejaring berbagai komponen, besar-kecil
mempengaruhi cara kerja dari sebuah sistem secara berkesinambungan untuk
menghadapi tantangan internal dan eksternal (Hafsaridewi, et.al, 2018).

Model sosioekologi merupakan kerangka pikir bahwa berbagai tingkatan
dan lapisan masyarakat, seperti keluarga, kelompok, lingkungan kerja dan
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kehidupan, kebijakan daerah dan nasional mempengaruhi perilaku individu dan
keluarga. Tiga prinsip pendekata sosioekologis adalah lingkungan dan manusia
saling berinteraksi secara dinamis, tidak hanya lingkungan fisik tetapi juga
lingkungan sosial yang berada di berbagai tingkatan, sehingga perubahan individu
dan konteks secara bersamaan lebih efektif dan lebih besar, dibandingkan perilaku
individu (Surjadi, 2012). Model sosio-ekologis merupakan interaksi antara sumber
daya, pengguna sumber daya, penyedia layanan umum, dan sarana dan prasarana
umum. Oleh sebab itu analisis sosio ekologi memiliki dua tahapan yakni
melakukan identifikasi komponen utama dan menganalisis interaksi antara
komponen umata pembentuk sosio-ekologis. Sub tahapan identifikasi komponen
utama adalah: menganalisis karakteristik sumber daya, pengguna sumberdaya,
penyedia prasarana publik, dan katakteristik prasarana publik. Sub tahapan
kegiatan analisis interaksi antar komponen pembentuk adalah menganalisis
hubungan sumber daya dengan pengguna sumber daya, pengguna sumber data
dengan penyedia infrastruktur, penyedia infrastruktur dengan infrastruktur,
infrastruktur dengan sumber daya, infrastruktur publik dengan sumber daya
dengan pengguna sumber daya, pengguna sumber daya dengan insfrastruktur,
sumber daya dengan infrastruktur, sumber daya dengan penyedia infrastruktur
(Suryawati, et.al, 2011).

SIMPULAN

Masa pandemi memiliki dampak terhadap berbagai sektor, termasuk sektor
pendidikan. Organisasi sebagai sistem yang kompleks diharapkan dapat menjadi
organisasi yang dapat mempromosikan perilaku hidup sehat jasmani dan rohani di
tengah pandemi. Organisasi sekolah dilingkupi oleh individu dengan pengetahuan,
sikap, dan perilakunya oleh sebbab itu komunikasi perubahan perilaku sangat
penting disusun secara strategis berdasarkan data untuk monitoring dan evaluasi
dan pengembangan kapasitas warga sekolah dalam kondisi pandemik. Organisasi
sekolah dilingkupi oleh individu dan kelompok sosialnya, oleh sebab itu
kelompok sosial seperti PGRI, KKS dapat berpengaruh terhadap organisasi
sekolah dalam menghadapi pandemi. Organisasi sekolah dilingkupi oleh
masyarakat dengan hubungan antar organisasi atau komunitas, sehingga
komunikasi sosial perlu disesuaikan dengan kondisi pandemi. Kelembagaan dan
lembaga sosial juga melingkupi organisasi sekolah, oleh sebab itu mobilitas sosial
menjadi tindakan utama dalam promosi program kesehatan di masa pandemi.
Organisasi sekolah mengacu pada kebijakan yang diadvokasikan.
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